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ABSTRAK 

Mentimun (Cucumis sativus L.) mempunyai nilai dan gizi yang tinggi, 

karena buah atau sayuran mentimun ini banyak dikonsumsi oleh masyarakat 

Indonesia, sehingga kebutuhan mentimun terus meningkat setiap tahunnya. Nilai 

gizi mentimun cukup baik karena sayuran atau buah ini merupakan sumber 

mineral dan vitamin. Tujuan penelitian untuk mengetahui pemberian pupuk 

bokashi kotoran sapi dan pupuk organik cair limbah rumah tangga serta 

interaksinya terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun. Metode 

penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial, yang 

terdiri dari 2 (dua) faktor. Faktor pertama adalah pemberian pupuk bokashi 

kotoran sapi yang terbagi menjadi 4 taraf yaitu S0 = 0 kg/plot (0 ton/ha), S1 = 1.08 

kg/plot (20 ton/ha), S2 = 2.16 kg/plot (30 ton/ha) dan S3 = 4.32 kg/plot (40 ton/ha). 

Faktor kedua adalah pupuk organik cair limbah rumah tangga terbagi menjadi 4 

taraf yaitu L0 = 0 cc/liter air/tanaman (tanpa perlakuan), L1 = 100 cc/liter 

air/tanaman, L2 = 200 cc/liter air/tanaman dan L3 = 300 cc/liter air/tanaman. 

Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman per sampel (cm), berat buah per 

sampel (g), jumlah buah per sampel (buah), berat buah per plot (g), jumlah buah 

per plot (buah), diameter buah per sampel (cm) dan panjang buah per sampel 

(cm). Dari hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian pupuk bokashi 

kotoran sapi dan pupuk organik cair limbah rumah tangga menunjukkan pengaruh 

tidak nyata terhadap tinggi tanaman per sampel (cm), jumlah buah per sampel 

(buah), diameter buah per sampel (cm) dan panjang buah per sampel (cm) namun 

memberikan hasil berbeda nyata terhadap berat buah per sampel (cm), berat buah 

per plot (g) dan jumlah buah per plot (buah). Interaksi perlakuan pemberian pupuk 

organik bokashi kotoran sapi dan pupuk organik cair limbah rumah tangga tidak 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun 

tinggi tanaman per sampel (cm), berat buah per sampel (g), jumlah buah per 

sampel (buah), berat buah per plot (g), jumlah buah per plot (buah), diameter buah 

per sampel (cm) dan panjang buah per sampel (cm). 

 

Kata Kunci : pupuk, bokashi, kotoran sapi, organik, limbah rumah tangga, 

mentimun 
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ABSTRACT 

Cucumber (Cucumis sativus L.) has high nutritional value, because this 

cucumber fruit or vegetable is widely consumed by the people of Indonesia, so the 

need for cucumber continues to increase every year. The nutritional value of 

cucumber is quite good because this vegetable or fruit is a source of minerals and 

vitamins. The purpose of the study was to determine the application of cow dung 

bokashi fertilizer and liquid organic fertilizer from household waste and their 

interaction on the growth and production of cucumber plants. This research 

method uses a factorial randomized block design (RAK), which consists of 2 (two) 

factors. The first factor is the application of cow dung bokashi fertilizer which is 

divided into 4 levels, namely S0 = 0 kg/plot (0 tons/ha), S1 = 1.08 kg/plot (20 

tons/ha), S2 = 2.16 kg/plot (30 tons/ha) and S3 = 4.32 kg/plot (40 tons/ha). The 

second factor is household waste liquid organic fertilizer which is divided into 4 

levels, namely L0 = 0 cc/liter of water/plant (without treatment), L1 = 100 cc/liter 

water/plant, L2 = 200 cc/liter of water/plant and L3 = 300 cc/liter of water/plant. 

Parameters observed were plant height per sample (cm), fruit weight per sample 

(g), number of fruit per sample (fruit), fruit weight per plot (g), number of fruit 

per plot (fruit), fruit diameter per sample (cm) and fruit length per sample (cm). 

The results of statistical analysis showed that the application of cow dung bokashi 

fertilizer and household waste liquid organic fertilizer showed no significant 

effect on plant height per sample (cm), number of fruit per sample (fruit), fruit 

diameter per sample (cm) and fruit length per sample. sample (cm) but gave 

significantly different results on fruit weight per sample (cm), fruit weight per plot 

(g) and number of fruit per plot (fruit). The interaction of treatment with cow 

dung organic bokashi fertilizer and household waste liquid organic fertilizer did 

not affect the growth and production of cucumber plants, plant height per sample 

(cm), fruit weight per sample (g), number of fruit per sample (fruit), fruit weight 

per plot (g), number of fruit per plot (fruit), fruit diameter per sample (cm) and 

fruit length per sample (cm). 

 

Keywords : fertilizer, bokashi, cow dung, organic, household waste, cucumber 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Mentimun adalah salah satu jenis buah – buahan atau sayuran yang 

digemari masyarakat di Indonesia. Salah satu jenis mentimun yang memiliki nilai 

gizi dan nilai ekonomi yang tinggi dan banyak dicari ialah mentimun (Cucumis 

sativus L.) sehingga  kebutuhan mentimun terus menerus meningkat. Nilai gizi 

mentimun cukup baik karena sayuran atau buah ini merupakan sumber mineral 

dan vitamin. Buah mentimun mengandung zat, protein, lemak, kalsium, fosfor, 

besi, belerang, vitamin A, B1 dan C. Mentimun dapat menurunkan panas dalam 

dan juga meningkatkan stamina tubuh manusia. Kandungan 100 g mentimun 

terdiri dari 15 kalori, 0,8 g protein, 0,19 g pati, 3 g karbohidrat, 30 mg fosfor dan 

0,5 mg besi (Wijoyo, 2012). 

Prospek budidaya tanaman mentimun sangat – sangat baik karena tanaman 

mentimun yang banyak digemari oleh masyarakat Indonesia dan dapat tumbuh 

subur. Umumnya mentimun dikonsumsi dalam bentuk olahan segar seperti acar, 

asinan dan lalap. Selain untuk tujuan konsumsi, mentimun juga dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan kosmetik dan pengobatan tradisional (Muttaqiin, 

2010). 

Selain memiliki kandungan air yang tinggi, mentimun atau ketimun juga 

mengandung berbagai Vitamin dan Mineral yang bermanfaat bagi kesehatan 

manusia. Berikut ini adalah nutrisi atau kandungan gizi mentimun dalam setiap 

100 gramnya. Kandungan gizi pada tanaman mentimun cukup tinggi baik untuk 

kesehatan tubuh. Nutrisi yang terkandung per 100 gram mentimun terdiri dari 15 
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kalori, 3,63 gram karbohidrat, 95,23 gram air, 0,65 gram protein, 1,67 gram gula, 

2,8 miligram vitamin C dan 24 miligram fosfor (Kurniawan, 2018). 

Pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun selalu membutuhkan unsur 

hara makro dan unsur hara mikro dalam menghasilkan akar, batang, daun, bunga, 

dan buah sebagai menghasilkan produksi buah yang sesuai di pasaran. Oleh 

karena itu unsur hara N, P dan K sangat di butuhkan dalam jumlah yang besar. 

Fungsi dari unsur hara tersebut, unsur hara N adalah sebagai bahan pembangun 

asam amino, asam nukleat dan alkaloid. Fungsi unsur hara P pada proses fisiologi 

dan biokimia tanaman, yaitu mengaktifkan proses metabolisme tanaman dan 

translokasi fotosintesis dan keseimbangan antara pati dan sukrosa. Unsur hara K 

fungsinya sebagai aktivator 46 macam enzim berperan dalam proses fotosintesis 

pada tanaman (Prasetyo, 2017). 

Tanaman mentimun merupakan salah satu jenis sayur yang cukup populer 

di hampir semua negara. Mentimun berasal dari dataran tinggi Himalaya dan pada 

saat ini budidayanya sudah sangat luas di seluruh wilayah tropis. Di Indonesia 

mentimun banyak ditanam di pulau Jawa dan pulau Sumatera. Kemajuan dibidang 

teknologi kecantikan mengungkap bahwa mentimun dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan kosmetik untuk perawatan kecantikan serta diolah dengan menggunakan 

teknologi modern (Zulyana, 2011 ).  

Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri 

atas bahan organik yang berasal dari tanaman dan atau hewan yang telah melalui 

proses rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan dalam 

pengaplikasian terhadap tanah dengan bertujuan untuk memperbaiki struktur 

tanah agar lebih gembur dan mudah untuk tanaman, meningkatkan daya tahan dan 
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daya serap air, menambah dan mengaktifkan unsur hara, memperbaiki drainase 

dan pori-pori tanah (Noval, 2016). 

Bokashi adalah sebuah metode pengomposan yang dapat menggunakan 

starter aerobik maupun anaerobik untuk mengkomposkan bahan organik, yang 

biasanya berupa campuran molasses, air, starter mikroorganisme, dan sekam padi. 

Kompos yang sudah jadi dapat digunakan sebagian untuk proses pengomposan 

berikutnya, sehingga proses ini dapat diulang dengan cara yang lebih efisien. 

Bokashi merupakan hasil fermentasi bahan organik dari limbah pertanian (pupuk 

kandang, sisa – sisa makanan, jerami, dan sekam serbuk gergaji) dengan 

menggunakan EM4 (Gao et al., 2012). 

Pupuk Bokashi dapat memperbaiki sifat fisika, kimia, dan biologi tanah, 

meningkatkan produksi tanaman dan menjaga kestabilan produksi tanaman, serta 

menghasilkan kualitas dan kuantitas hasil pertanian yang berwawasan lingkungan. 

Bokashi merupakan pupuk organik yang dapat dibuat sendiri dari campuran 

beberapa bahan hasil fermentasi dari bahan organik seperti jerami, sekam, dedak 

padi, dedak jagung, dedak, sekam padi, ampas tahu, ampas kelapa, sampah daur 

ulang, rumput dan kotoran hewan (Atikah, 2013). 

Pupuk cair adalah larutan yang memiliki kandungan satu atau lebih 

pembawa unsur yang dibutuhkan oleh tanaman yang mudah larut. Kelebihan 

pupuk cair yaitu kemampuannya untuk memberikan unsur hara terhadap tanaman. 

Pupuk organik cair memiliki beberapa manfaat dan kandungan yang dapat 

mendorong dan meningkatkan pertumbuhan dan kemampuan fotosintesis pada 

tanaman dan penyerapan nitrogen dari udara, meningkatkan vigor tanaman 

sehingga tanaman lebih kokoh, meningkatkan daya tahan tanaman terhadap 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kompos
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahan_organik
https://id.wikipedia.org/wiki/Molasses
https://id.wikipedia.org/wiki/Air
https://id.wikipedia.org/wiki/Mikroorganisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Sekam_padi
https://id.wikipedia.org/wiki/Fisika_tanah
https://id.wikipedia.org/wiki/Kimia_tanah
https://id.wikipedia.org/wiki/Biologi_tanah
https://id.wikipedia.org/wiki/Pertanian
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kekeringan, merangsang pertumbuhan cabang produksi, meningkatkan 

pembentukan bunga dan bakal buah serta mengurangi gugurnya bunga dan bakal 

buah (Febrianna et al., 2018). 

Pupuk cair organik adalah larutan dari hasil pembusukan bahan organik 

yang berasal dari sisa tanaman, limbah agroindustri, kotoran hewan dan kototran 

manusia yang memiliki kandungan lebih dari satu unsur hara. Pupuk ini dapat 

digunakan untuk menyuburkan tanaman karena memiliki kandungan nutrisi yang 

cukup lengkap seperti unsur  hara makro dan unsur hara mikro esensial bagi 

tanaman (Suryati, 2014). 

Teknologi pengolahan limbah sampai saat ini belum bisa mengatasi 

permasalahan dalam pengelolaan dan pengolahan limbah khususnya limbah 

rumah tangga. Selain biaya yang cukup mahal dan penerapan yang sangat sulit, 

pemikiran dan anggapan sebagian besar masyarakat bahwa membuang limbah 

rumah tangga secara langsung ke lingkungan ataupun membakar disekitar rumah 

tidak akan menimbulkan dampak yang serius bagi kesehatan manusia yang ada di 

muka bumi (Riswan, et al., 2011). 

Bakteri pengurai bahan organik yang memiliki keunggulan antara lain 

memperbaiki kondisi tanah, menekan pertumbuhan mikroba yang menimbulkan 

penyakit dan memperbaiki efisiensi penggunaan bahan organik oleh tanaman. 

Kelebihan bahan organik bermanfaat dalam bidang peternakan, perikanan, dan 

pengelolahan limbah. Selain itu, EM4 tidak meninggalkan efek residu yang 

negatif seperti bau dan panas (Ruhukai, 2011). 

Hal ini disebabkan oleh kesuburan tanah yang terus menurun serta 

penerapan teknik budidaya yang kurang tepat. Kandungan bahan – bahan  organik 
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dari dalam tanah terus merosot akibat penggunaan pupuk kimia yang berlebihan. 

Penggunaan pupuk kimia yang berlebihan berdampak terhadap penurunan kualitas 

dan kuantitas lingkungan dan kesehatan manusia serta unsur hara tanah semakin 

menurun. Mentimun sebagai tanaman semusim membutuhkan unsur hara seperti 

N, P dan K dalam jumlah relatif besar dan untuk mendapatkan hasil mentimun 

yang tinggi diperlukan unsur hara dalam jumlah yang cukup dan seimbang. Salah 

satu usaha untuk meningkatkan kesuburan tanah, selain sifat fisika dan kimia 

tanahnya perlu dilakukan dengan perbaikan sifat biologinya. Salah satu caranya 

dapat dilakukan dengan memanfaatkan Pupuk Organik Cair yang disingkat POC 

(Tufaila, 2014). 

Pupuk organik kompos limbah rumah tangga tidak menimbulkan efek 

buruk bagi kesehatan tanaman karena bahan dasarnya alamiah, sehingga mudah 

diserap secara menyeluruh oleh tanaman. Selain itu, kompos merupakan olahan 

sisa – sisa bahan organik yang berasal dari tanaman, hewan, dan limbah 

agroindustri yang telah mengalami proses dekomposisi atau fermentasi yang dapat 

dipercepat dengan bantuan manusia dengan penambahan mikroorganisme yang 

dapat mempercepat fermentasi atau EM4 (Soenandar, 2012). 

Pupuk organik cair adalah pupuk cair yang dibuat dari berbagai bahan 

alami. Bahan alami tersebut bisa berasal dari sampah dedaunan ataupun dari 

limbah dan sisa makanan. Sampah dan limbah makanan tersebut difermentasikan 

secara anaerob (tanpa oksigen) dan tanpa bantuan matahari (Prihandarini, 2014). 

Pemupukan dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan unsur hara yang 

berkurang karena diserap oleh tanaman. Pupuk organik cair merupakan larutan 

hasil pembusukan bahan – bahan organik seperti sisa – sisa tanaman, kotoran 
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hewan dan manusia. Kelebihan pupuk organik cair yaitu cepat menyediakan unsur 

hara dan tidak merusak tanah meskipun digunakan secara terus – menerus (Alex, 

2015). 

Berdasarkan hal di atas untuk menghasilkan mentimun yang diharapkan 

konsumen dan meningkatkan pengetahuan dalam budidaya mentimun maka 

penulis melakukan penelitian dengan judul “Respon Pemberian Pupuk Bokashi 

Kotoran Sapi dan POC Limbah Rumah Tangga terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L.)” 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pemberian pupuk bokashi kotoran sapi terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun. 

Untuk mengetahui pemberian pupuk organik cair limbah rumah tangga 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun. 

Untuk mengetahui interaksi pemberian pupuk bokashi kotoran sapi dan 

pupuk organik cair limbah rumah tangga terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman mentimun. 

Hipotesis Penelitian 

Ada respon pemberian pupuk bokashi kotoran sapi terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman mentimun. 

Ada respon pemberian pupuk organik cair limbah rumah tangga terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun. 

Ada interaksi pemberian pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk organik 

cair limbah rumah tangga terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun 
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Kegunaan Penelitian 

Sebagai sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi pada Program 

Studi Agroteknologi Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas Pembangunan 

Panca Budi. 

Sebagai salah satu syarat untuk dapat menempuh ujian sarjana guna 

memperoleh gelar Sarjana Pertanian (SP) pada Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Pembangunan Panca Budi. 

Sebagai bahan informasi khususnya petani tanaman mentimun dan 

pembaca pada umumnya dalam penambahan wawasan tentang budidaya tanaman 

mentimun. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Morfologi Tanaman Mentimun 

Menurut (Wijoyo, 2012) mentimun dapat diklasifikasikan sebagai berikut :  

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Spermatophyta    

Sub divisi  : Angiospermae  

Kelas   : Dicotyledonae 

Ordo    : Cucurbitales  

Famili   : Cucurbitaceae 

Genus   : Cucumis  

Spesies  : Cucumis sativus L.  

Tanaman mentimun merupakan komoditas sayuran yang mulai memasuki 

pasaran ekspor, sebagai sayuran dalam bentuk buah segar (Wijoyo, 2012). 

Akar  

Tanaman mentimun berakar tunggang dan berakar serabut. Akar 

tunggangnya tumbuh kedalam sampai kedalaman 15 – 20 cm, sedangkan akar 

serabutnya tumbuh menyebar secara horizontal dan dangkal. Oleh karena itu 

tanaman mentimun termasuk peka terhadap kekurangan dan kelebihan air 

(Wijaya, 2016). 

Batang 

Batang tanaman mentimun bersifat lunak dan berair tetapi menjalar atau 

memanjat dengan perantaraan pemegang yang berbentuk pilin (spiral). Fungsi 

batang selain tempat tumbuhnya daun dan organ – organ lainnya adalah untuk 

jalan pengangkutan zat hara atau makanan (Wijaya, 2016). 



  

9 
 

Daun  

Daun menitumun berbentuk bulat dengan ujung daun runcing, selain itu 

daunnya juga bergerigi , berbulu sanngat halus, memiliki tulang daun menyirip 

dan bercabang – cabang. Daun tanaman mentimun merupakan bagian dari organ 

tubuh yang berfungsi sebagai asimilasi dan fotosintesis (Wijaya, 2016). 

Bunga  

Bunga mentimun berwarna kuning, berbentuk terompet dan berukuran 

kecil dengan panjang 2 – 3 cm. Bunga terdiri dari tangkai bunga, kelopak bunga 5 

buah, berwarna hijau, berbentuk ramping, dan berada dibagian bawah pangkal 

bunga, mahkota bunga tangan 5 – 6 buah, berwarna kuning terang dan bentuk 

bulat. Bunga mentimun yang telah mekar dengan diameter antara 30 – 35 mm 

(Manalu, 2013). 

Buah 

Buah mentimun letaknya menggantung dari ketiak antara daun dan batang. 

Bentuk dan ukurannya bermacam – macam tetapi umumnya bulat panjang atau 

bulat pendek. Kulit dari buah mentimun ada yang bintil – bintil ada pula yang 

halus. Warna kulit buah mentimun antara hijau keputih – putihan hijau muda dan 

hijau gelap. Demikian pula panjang dan diameter buahnya bervarisi antara 12 – 15  

cm dengan diamter 2 – 5 cm tergantung varietasnya (Manalu, 2013). 

Biji  

Biji mentimun bentuknya pipih berwarna putih, kulitnya berwarna putih 

atau putih kekuning – kuningan sampai ada yang coklat, berbentuk bulat lonjong 
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(oval). Biji mentimun diselaputin oleh lendir dan dan saling melekat pada ruang – 

ruang (Lista, 2016).  

Syarat Tumbuh Tanaman Mentimun 

Iklim  

Di Indonesia mentimun ditanam di daerah dataran rendah maupun dataran 

tinggi yang memiliki iklim tropis dan subtropis dengan ketinggian tempat 100 m 

dpl – 1000 m dpl. Tanaman mentimun tumbuh baik dan berproduksi pada suhu 

optimal antara 200C – 320C, sementara curah hujan optimal untuk budidaya 

mentimun adalah 200 mm – 400 mm/ bulan. Curah hujan yang terlalu tinggi tidak 

baik untuk pertumbuhan tanaman mentimun, apalagi pada saat berbunga karena 

akan banyak menggugurkan bunga, dan kelembaban relatif udara antara 50% –

85% (Sutejo, 2010). 

Mentimun dapat ditanam mulai dari datarn rendah sampai dataran tinggi ± 

1.000 meter diatas permukaan laut (dpl). Namun untuk pertumbuhan optimumnya 

tanaman mentimun membutuhkan iklim kering, sinar matahari cukup (tempat 

terbuka) dengan temperatur berkisar antara 21,1o  – 26,7oC. Mentimun tumbuh 

sangat baik di lingkungan dengan kisaran suhu udara 18 – 30oC dan kelembaban 

udara relatif 50 – 85% (Wijoyo, 2012). 

Tanah 

Pada umumnya hampir semua jenis – jenis tanah yang digunakan untuk 

lahan pertanian cocok untuk ditanami tanaman mentimun. Untuk mendapatkan 

pertumbuhan dan produksi yang tinggi dan kualitasnya yang baik, tanaman 

mentimun membutuhkan tanah yang subur dan gembur, kaya akan bahan organik, 

tidak tegenang, pH-nya 5 – 6. Namun masih toleran terhadap pH 5,5 batasan 
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minimal dan pH 7,5 batasan maksimal. Pada pH tanah kurang dari 5,5 akan terjadi 

gangguan penyerapan hara oleh akar tanaman sehingga pertumbuhan tanaman 

terganggu, sedangkan pada tanah yang terlalu basa tanaman akan terserang 

penyakit klorosis (Widiastuti, 2014). 

Pupuk Bokashi Kotoran Sapi 

Bokashi merupakan salah satu jenis pupuk yang bisa menggantikan 

peranan pupuk kimia (anorganik) dalam menambah dan mempertahankan 

kesuburan tanah serta memperbaiki kerusakan fisik, biologi, dan kimia tanah yang 

disebabkan oleh proses pemupukan yang berlebihan. Selain itu bokasi feses sapi 

dapat memberikan manfaat dalam menyediakan unsur hara makro maupun unsur 

hara mikro bagi tanaman. Berdasarkan sumber bahan organiknya, ada beberapa 

jenis pupuk bokashi yang bisa diaplikasikan oleh petani yaitu, pupuk bokashi 

kandang, bokashi dari jerami, pupuk bokashi kandang arang (Raksun, 2018). 

Bokashi pupuk kandang sapi merupakan salah satu cara dalam 

mengaplikasikan teknologi pertanian organik yang berkelanjutan serta 

berwawasan lingkungan. Selain itu bokasi kotoran sapi dapat memberikan 

bermacam manfaat untuk menyediakan unsur hara makro dan unsur hara mikro 

bagi tanaman, dapat memperbaiki struktur tanah, memperbaiki fisik tanah, 

menggemburkan tanah, sehingga mempermudah pertumbuhan akar pada tanaman 

dalam penyerapan unsur dan hara (Efendi et al., 2017). 

Bokashi pupuk kandanga merupakan salah satu jenis pupuk yang dapat 

menggantikan pupuk kimia buatan manusia untuk meningkatkan kesuburan tanah 

sekaligus memperbaiki kerusakan sifat – sifat tanah akibat pemakaian pupuk 

anorganik (kimia) secara berkelanjutan. Bokashi merupakan hasil fermentasi 
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bahan organik dari limbah pertanian (pupuk kandang, jerami, sampah, sekam 

serbuk gergaji) dengan menggunakan EM-4 (Atikah, 2013). 

Pupuk bokashi mengandung mikroorganisme bermanfaat yang merupakan 

bagian penting dari tanah, dapat menyediakan unsur hara pada tanaman melalui 

proses daur ulang dan membentuk struktur tanah yang sesuai untuk pertumbuhan 

tanaman (Soplanit, 2012). 

Pupuk Organik Cair Limbah Rumah Tangga 

Limbah rumah tangga adalah limbah sisa – sisa yang sebagian besar terdiri 

dari sampah rumah tangga yang mudah membusuk, bahan makanan, sayuran, 

kulit buah – buahan dan sisa pengolahan makanan. Sampah rumah tangga juga 

diartikan sebagai suatu bahan yang terbuang dari hasil aktivitas manusia yang 

belum mempunyai nilai ekonomis, bahkan dapat mempunyai nilai ekonomis yang 

negatif karena mencemari lingkungan. Sampah ini berasal dari lingkungan 

perumahan atau pemukiman, baik di daerah perkotaan maupun pedesaan. Sampah 

ini pada umumnya berupa sampah dapur seperti sisa buah-buahan, sisa makanan 

dan sebagainya (Sofyan, 2012). 

Pupuk organik cair merupakan salah satu jenis pupuk yang banyak beredar 

di pasaran. Pupuk organik cair kebanyakan diaplikasikan melalui daun yang 

mengandung hara makro dan mikro esensial (N, P, K, S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe, 

Mn, dan bahan organik). Pupuk organik cair mempunyai beberapa manfaat 

diantaranya dapat mendorong dan meningkatkan pembentukan klorofil daun 

sehingga meningkatkan kemampuan fotosintesis tanaman dan penyerapan 

nitrogen dari udara, dapat meningkatkan vigor tanaman sehingga tanaman 

menjadi kokoh dan kuat, meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan, 
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merangsang pertumbuhan cabang produksi, meningkatkan pembentukan bunga 

dan bakal buah, mengurangi gugurnya dan, bunga, dan bakal buah (Huda, 2013). 
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BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Jati Utomo, Kecamatan Binjai 

Utara, Kota Binjai, Provinsi Sumatera Utara, Kode Pos 20374. Ketinggian tempat 

28 meter di atas permukaan laut. Penelitian ini dilakukan dari bulan Januari 

sampai dengan bulan Maret 2021. 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih mentimun 

varietas Zatavy F1, Urea, Stardec, pupuk bokashi kotoran sapi, pupuk organik cair 

limbah rumah tangga, air, tanah top soil. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah, cangkul, meteran, 

gembor, kamera, dan alat tulis, dan lain-lainnya. 

Metode Percobaan 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial, 

yang terdiri dari 2 (dua) faktor perlakuan yaitu pupuk bokashi kotoran sapi dan 

pupuk organik cair limbah rumah tangga. Dengan jumlah 3 ulangan, 16 kombinasi 

perlakuan dan 48 plot 

1. Faktor I adalah Pupuk Bokashi Kotoran Sapi (S) 

S0  =  0 kg/plot (kontrol) 

S1  =  1,08 kg/plot (20 ton/ha) 

S2   =  2,16 kg/plot (30 ton/ha) 

S3   =  4,32 kg/plot (40 ton/ha) 

2. Faktor II adalah Pupuk Organik Cair Limbah Rumah Tangga (L) 

L0 =   0 cc/liter air/tanaman (kontrol) 
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L1 =   100 cc/liter air/tanaman 

L2 =   200 cc/liter air/tanaman 

L3 =  300 cc/liter air/tanaman 

3. Kombinasi perlakuan (t)  

S0L0 S1L0 S2L0 S3L0 

S0L1 S1L1 S2L1 S3L1 

S0L2 S1L2 S2L2 S3L2 

S0L3 S1L3 S2L3 S3L3 

4. Ulangan (n) 

(t - 1) (n-1) ≥ 15 

(16 - 1) (n-1) ≥ 15 

(15) (n-1) ≥ 15 

15n – 15 ≥ 15 

15n ≥ 15+15 

15n ≥ 30 

n ≥ 30/15 

n ≥ 2. Dijadikan 3 ulangan 

Keterangan : t = banyaknya perlakuan 

         n = banyaknya ulangan 

Metode Analisis Data 

Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

pengambilan kesimpulan menggunakan model linier yang diasumsikan untuk 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) Fktorial adalah:  
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Y i j k  = µ + ρi+αj +βk +(αβ)jk +εijk 

Y i j k    =  Hasil pengamatan pada blok ke-i, faktor pemberian pupuk bokashi 

kotoran sapi taraf ke- j, dan k taraf ke- k 

µ    =  Efek nilai tengah  

ρ i               =  Efek blok ke- i  

αj     =  Efek dari perlakuan pupuk bokashi kotoran sapi taraf ke- j 

βk    =  Efek dari perlakuan pupuk organik cair limbah rumah tangga taraf 

ke-k 

(αβ)jk      =  Efek interaksi dari perlakuan pupuk bokashi kotoran sapi taraf ke- j 

dan pupuk organik cair limbah rumah tangga taraf ke- k 

εijk            = Efek error pada blok ke-i, faktor dari pupuk bokashi kotoran sapi ke-  

j dan  pupuk organik cair limbah rumah tangga taraf ke- k  

(Rahmadani, 2016) 

Pelaksanaan Penelitian 

a. Pembuatan Pupuk Organik Bokashi Kotoran Sapi 

 Bahan-bahan untuk ukuran 90 kg kotoran sapi : 

Cara Pembuatannya : 

Bahan yang digunakan 

1. Kotoran sapi : 90 kg 

Jerami padi : 25 kg 

Dedak : 25 kg 

Urea : ½ kg 

Dekomposer (Stardec) : 750 gram 
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2. Kotoran ternak sapi, jerami padi, dan dedak dibuat dengan cara 

berlapis. 

3. Taburkan dekomposer (Stardec) secara perlahan-lahan ke atas 

lapisan secara merata. 

4. Pupuk disiram menggunakan air yang sudah dicampur urea secara 

berlapis 

5. Pertahankan kadar air sekitar 50-70 %. 

6. Setiap lapisan ditempatkan pada tempat yang kering dengan 

ketinggian maximal 20-30 cm 

7. Pertahanka suhu maksimal 500C, bila suhunya lebih dari 500C 

turunkan suhunya dengan cara menyiramkan air dua hari sekali. 

8. Suhu yang tinggi dapat mengakibatkan bokasi menjadi rusak karena 

terjadi proses pembusukan 

9. Pengecekan suhu sebaiknya dilakukan setiap 2 hari sekali dan 

dibalik setiap seminggu sekali 

10. Setelah 4 minggu bokashi telah selesai fermentasi dan siap 

digunakan sebagai pupuk organik. 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1. Pembuatan Pupuk Bokashi Kotoran Sapi 
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b. Pembuatan Pupuk Organik Cair Limbah Rumah Tangga 

Pupuk organik cair limbah rumah tangga terbentuk karena proses 

fermentasi oleh bakteri pengurai. Pada pembuatan pupuk organik cair ini 

menggunakan mikroorganisme yaitu Efektif Mikroorganisme (EM4) 2 liter yang 

sebelumnya sudah dikembangkan selama 14 hari dengan gula pasir ½ kg. Fungsi 

dari gula pasir sebagai nutrisi bagi mikroorganisme. Bahan baku seperti limbah 

sayuran dan kulit buah-buahan sebanyak 10 kg yang dicincang kemudian 

masukkan dalam tong, dengan tambahan air bersih 18 liter. Fermentasikan bahan 

campuran selama 14 hari. Pembuatan pupuk organik cair limbah rumah tangga 

dibuat pada tanggal 24 Januari 2021 di Kecamatan Stabat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pembuatan Pupuk Organik Cair Limbah Rumah Tangga 

Persiapan Lahan 

Areal penanaman yang akan digunakan terlebih dahulu diukur sesuai 

dengan kebutuhan lalu areal dibersihkan dari gulma-gulma dan batu-batuan yang 

dapat mengganggu pertumbuhan tanaman dengan menggunakan cangkul dan 

babat. 
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Gambar 3. Persiapan Lahan 

Pembuatan Plot 

Pembuatan plot pada penelitian ini dibuat dengan ukuran 60 x 120 cm, 

berjumlah 6 tanaman tiap plotnya. Maka jumlah keseluruhan 48 plot dengan jarak 

antar plot 30 cm dan jarak antar ulangan 50 cm dengan arah timur barat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pembuatan Plot 
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Persiapan Benih 

Benih yang akan dipakai ialah benih unggul varietas Zatavy F1 yang 

sudah bersertifikat, bebas dari hama penyakit, bentuknya seragam dan bibitnya 

harus dalam kondisi baik kemudian rendam biji selama 30 menit lalu di tanam. 

Pengaplikasian Pupuk Bokashi Kotoran Sapi 

  Setelah tanah diolah biarkan selama satu minggu untuk membunuh micro 

organisme yang tidak baik. Selanjutnya sebelum penanaman dilakukan dibuat 

lubang tanam dan setiap lubang tanam di beri pupuk bokashi kotoran sapi yang 

sudah di tetapkan dengan sesuai perlakuan. Pengaplikasian pupuk bokashi kotoran 

sapi dilakukan 1 minggu sebelum tanam. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pengaplikasian Pupuk Bokashi Kotoran Sapi 

Penanaman 

Penanaman benih di lakukan dengan jarak tanam 30 cm x 40 cm pada 

lubang tanam dengan kedalaman ± 3 cm, lalu benih di masukkan ke dalam lubang 

1-2 benih/lubang tanam. Penanaman di lakukan pada sore hari agar benih dapat 
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beradaptasi dengan lingkungan dan tidak langsung terkena panas sinar matahari 

disiang hari. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Penanaman Mentimun 

Pengaplikasian Pupuk Organik Cair Limbah Rumah Tangga 

Pupuk organik cair limbah rumah tangga diaplikasikan 2, 4, 6 minggu 

setelah dilakukan penanaman dengan dosis 100 cc/liter air/tanaman, 200 cc/liter 

air/tanaman dan 300 cc/liter air/tanaman yang telah ditentukan sesuai perlakuan 

yang disiramkan ke tanaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Pengaplikasin Pupuk Organik Cair Limbah Rumah Tangga 
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Penentuan Tanaman Sampel 

  Penentuan sampel dilakukan dengan cara random sampling (acak) dengan 

jumlah sampel  4 tanaman per plot dari jumlah tanaman setiap plotnya dengan 3 

ulangan. Pada tanaman sampel ditandai dan diberi nomor pada patok standar 

sebagai titik pengukuran tinggi tanaman sampai titik tumbuhnya. 

Pemeliharan Tanaman 

 Pemeliharaan tanaman terdiri dari penyiraman, penyisipan, penyiangan, 

pemasangan ajir dan pengendalian hama dan penyakit. 

Penyiraman 

Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor sebanyak 2 kali 

sehari, pada pagi dan sore atau sesuai dengan kebutuhan air tanaman. Bila hujan 

turun dan permukaan tanaman sudah lembab maka penyiraman tidak perlu 

dilakukan. 

Penyisipan 

 Penyisipan dilakukan pada saat tanaman berumur satu sampai dua minggu 

setelah tanam. Penyisipan ini bertujuan untuk mengganti tanaman yang mati atau 

terserang penyakit segera diganti dengan bibit baru yang berumur sama (bibit 

cadangan) agar kelak pertumbuhan seragam. 

Penyiangan  

Penyiangan rumput yang tumbuh sekitar lubang tanamn harus dibersihkan 

secara teratur dengan menggunaka tangan secara hati-hati. Jangan sampai 

merusak akar tanaman. Sedangkan gulma yang tumbuh disekitar parit dibersihkan 

dengan menggunakan cangkul atau kored.  
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Pemasangan Ajir 

Pemasangan Ajir dapat dilakukan bersama tanaman atau setelah tanaman 

mempunyai tinggi 20 – 30 cm. Ajir dibuat dari bahan bambu berukuran 4 cm, 

panjang 2 – 2,25 m dan bagian bawah ajir dibuat runcing. Ajir berfungsi untuk 

merambatkan tanaman mentimun sehingga dapat tumbuh tegak mengikuti arah 

ajir. 

 

 

  

 

 

Gambar 8. Pemasangan Ajir 

Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama secara mekanis dilakukan secara langsung dengan 

menggunakan tangan maupun dengan bantuan alat atau mesin pertanian. 

Pembuatan Pestisida Nabati 

  Adapun bahan-bahan yang digunakan untuk membuat pestisida nabati 

yaitu bawang putih 250 gr, daun pepaya 250 gr, daun tembakau 500 gr, dan di 

tambah air secukupnya. Setelah itu semua bahan di cuci bersih lalu di haluskan 

menggunakan blender. Kemudian semua bahan di campurkan menjadi satu, 

setelah ini larutan di endapkan selama 1 minggu. Kemudian pestisida siap di 
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aplikasikan terhadap tanaman mentimun dengan perbandingan 200 ml pestisida : 

100 ml air. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Pembuatan Pestisida Nabati 

Pemanenan 

Panen pertama dilakukan pada umur tanaman 35 hari setelah tanam, 

setelah itu panen dilakukan secara bertahap 3 kali dalam seminggu, dipilih buah 

yang sudah layak panen yaitu buah berwarna sama mulai dari pangkal sampai 

ujung buah berwarna hijau keputihan. Panen dilakukan dengan cara memetik 

(memotong) tangkai buah dengan pisau tajam agar tidak merusak tanaman. 

Pasca panen 

Seperti yang diketahui apabila buah mentimun termasuk salah satu jenis 

bahan sayuran yang gampang rusak. Oleh karena itu, selepas panen perlu 

penanganan pascapanen secepat mungkin dengan tujuan untuk mempertahankan 

kesegaran, mencegah susut dan kerusakan buah mentimun. Lalu setelah buah 

mentimun dipetik, segera dimasukkan ke dalam tempat yang strukturnya tidak 

keras.  
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Parameter Yang Diamati 

Adapun parameter yang diamati dalam penelitian ini antara lain: 

Tinggi Tanaman/sampel (cm) 

Pengukuran tinggi tanaman per sampel mentimun diukur dari permukaan 

tanah sampai daun titik tumbuh (dengan patok standar) pengukuran dilakuan pada 

tanaman sampel. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada umur 4, 6 dan 8 

Minggu Setelah Tanam dengan interval waktu 2 minggu sekali. 

Berat Buah/sampel (g) 

Perhitungan berat buah  per sampel dilakukan dengan cara menimbang 

buah tiap sampel setiap panen dijumlahkan dan dirata-ratakan. 

Jumlah Buah/sampel (buah) 

Perhitungan jumlah buah per sampel dihitung dengan cara menghitung 

jumlah buah sampel yang dihasilkan pada saat panen dijumlahkan dan dirata-

ratakan. 

Berat Buah/plot (g) 

Perhitungan berat buah per plot dilakukan dengan cara menimbang semua 

buah yang dipanen dari masing – masing tanaman dengan menggunakan 

timbangan, dijumlahkan dan dirata-ratakan. 

Jumlah Buah/plot (buah) 

Perhitungan jumlah buah per plot dihitung dengan cara menghitung 

seluruh buah yang dihasilkan pada saat panen dijumlahkan dan dirata-ratakan. 
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Diameter Buah/sampel (cm) 

Pengukuran diameter buah per sampel dilakukan dengan mengukur hasil 

tanaman mentimun yang telah dipanen dari setiap plot lalu di hitung panjang rata-

ratanya. Diameter buah mentimun diukur menggunakan jangka sorong. 

Panjang Buah/sampel (cm) 

Pengukuran panjang buah per sampel dilakukan dengan menggunakan 

meteran pada saat setelah pemanenan. Hasil panjang buah dikumpulkan lalu 

diukur satu per satu setelah itu hasil pengukuran dihitung rata-ratanya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman per Sampel (cm) 

Data hasil pengukuran rata-rata tinggi tanaman per sampel (cm) mentimun 

akibat pemberian pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk organik cair limbah 

rumah tangga pada umur 4, 6, dan 8 minggu setelah tanam disajikan pada 

Lampiran 5, 7, dan Lampiran 9. Daftar sidik ragam tinggi tanaman per sampel 

(cm) mentimun akibat pemberian pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk organik 

cair limbah rumah tangga disajikan pada Lampiran 6, 8, dan Lampiran 10. 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian pupuk bokashi 

kotoran sapi dan pupuk organik cair limbah rumah tangga menunjukkan pengaruh 

tidak nyata terhadap tinggi tanaman per sampel (cm) mentimun umur 4, 6, dan 8 

minggu setelah tanam. 

Interaksi pemberian pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk organik cair 

limbah rumah tangga tidak memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman per 

sampel (cm) mentimun dari umur 4, 6, dan 8 minggu setelah tanam. 

Lebih jelasnya pengaruh pemberian pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk 

organik cair limbah rumah tangga terhadap tinggi tanaman per sampel (cm) 

mentimun dari umur 4, 6, dan 8 minggu setelah tanam dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Berat Buah per Sampel (gram) 

Data hasil penimbangan rata-rata berat buah per sampel (g) tanaman 

mentimun akibat pemberian pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk organik cair 

limbah rumah tangga pada panen 1, 2, dan panen 3 disajikan pada Lampiran 11, 

13, dan Lampiran 15. Daftar sidik ragam berat buah per sampel tanaman 

mentimun akibat pemberian pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk organik cair 

limbah rumah tangga disajikan pada Lampiran 12, 14, dan Lampiran 16. 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian pupuk bokashi 

kotoran sapi dan pupuk organik cair limbah rumah tangga menunjukkan pengaruh 

tidak nyata terhadap berat buah per sampel (g) tanaman mentimun pada panen 1, 

dan 2, namun memberikan pengaruh nyata pada panen 3. 

Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman per Sampel (cm) Mentimun Akibat 

Pemberian Pupuk Bokashi Kotoran Sapi (S) dan Pupuk Organik Cair 

Limbah Rumah Tangga (L) pada Umur 4 , 6, dan 8 Minggu Setelah 

Tanam 

Perlakuan 
Umur Tanaman (Minggu Setelah Tanam) 

4 6 8 

Pupuk Bokashi Kotoran Sapi (S)     

    S0 = 0.0 kg/plot (0 ton/ha) 33,979 aA 120,625 aA 136,438 aA 

S1 = 1.08 kg/plot (20 ton/ha) 37,438 aA 120,896 aA 144,319 aA 

S2 = 2.16 kg/plot (30 ton/ha) 37,500 aA 121,646 aA 144,229 aA 

S3 = 4.32 kg/plot (4 ton/ha) 39,167 aA 124,021 aA 146,083 aA 

Pupuk Organik Cair Limbah 

Rumah Tangga (L)             

L0 = 0 cc/liter air/tanaman 35,854 aA 121,000 aA 138,215 aA 

L1 = 100 cc/liter air/tanaman 36,438 aA 121,438 aA 135,604 aA 

L2 = 200 cc/liter air/tanaman 37,729 aA 122,271 aA 136,083 aA 

L3 = 300 cc/liter air/tanaman 38,063 aA 122,479 aA 161,167 aA 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang 

sama berarti berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 

pada taraf 1% (huruf besar) 
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Interaksi pemberian pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk organik cair 

limbah rumah tangga tidak memberikan pengaruh terhadap berat buah per sampel 

(g) mentimun pada panen 1, 2, dan panen 3. 

Lebih jelasnya pengaruh pemberian pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk 

organik cair limbah rumah tangga terhadap berat buah per sampel (g) tanaman 

mentimun dari panen 1, 2, dan panen 3 dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata Berat Buah per Sampel (g) Tanaman Mentimun Akibat 

Pemberian Pupuk Bokashi Kotoran Sapi (S) dan Pupuk Organik Cair 

Limbah Rumah Tangga (L) pada Panen 1, 2, dan Panen 3 

Perlakuan 
Panen 

1 2 3 

Pupuk Bokashi Kotoran Sapi (S)     
    

S0 = 0.0 kg/plot (0 ton/ha) 110,833 aA 265,139 aA 271,528 bB 

S1 = 1.08 kg/plot (20 ton/ha) 171,528 aA 252,222 aA 281,597 bAB 

S2 = 2.16 kg/plot (30 ton/ha) 153,750 aA 269,792 aA 269,097 bA 

S3 = 4.32 kg/plot (4 ton/ha) 133,333 aA 285,833 aA 355,208 aA 

Pupuk Organik Cair Limbah 

Rumah Tangga (L) 
            

L0 = 0 cc/liter air/tanaman 118,194 aA 274,236 aA 273,264 bA 

L1 = 100 cc/liter air/tanaman 155,139 aA 270,694 aA 259,028 bA 

L2 = 200 cc/liter air/tanaman 153,472 aA 261,528 aA 321,528 abA 

L3 = 300 cc/liter air/tanaman 142,639 aA 266,528 aA 323,611 aA 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang 

tidak sama berarti berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 

berbeda sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar) 

 

Tabel 2 tersebut di atas pada panen ke 3 bahwa pemberian pupuk bokashi 

kotoran sapi memberikan pengaruh nyata terhadap berat buah per sampel (g) 

tanaman mentimun. Dimana berat buah per sampel terberat dijumpai pada 

perlakuan S3 = 4.32 kg/plot (40 ton/ha) yaitu 355.208 g, yang berbeda nyata 

dengan perlakuan S2 = 2.16 kg/plot (30 ton/ha) yaitu 269.097 g, dan perlakuan S1 

= 1.08 kg/plot (20 ton/ha) yaitu 281.597 g, namun berbeda sangat nyata terhadap 

S0 = 0.0 kg/plot (0 ton/ha) yaitu 271.528 g. 
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Untuk lebih jelasnya pengaruh pemberian pupuk bokashi kotoran sapi 

terhadap berat buah per sampel (g) tanaman mentimun pada panen 3 dapat dilihat 

pada Gambar 10. 

 
Gambar 10. Grafik Hubungan Berat Buah per Sampel (g) Tanaman Mentimun 

Akibat Pemberian Pupuk Bokashi Kotoran Sapi (S) pada Panen 3 

 

Grafik pada Gambar 10 di atas menunjukkan bahwa berat buah per sampel 

(g) tanaman mentimun dengan pemberian pupuk bokashi kotoran sapi membentuk 

hubungan linier postif dengan persamaan Ŷ = 258,333 + 19.060 (S) dengan nilai r 

= 0.859. Hal ini menunjukkan bahwa berat buah persampel (g) bertambah berat 

buah dengan peningkatan pemberian dosis pupuk bokashi kotoran sapi. 

Pada Tabel 2 tersebut pada panen ke 3 bahwa pemberian pupuk organik 

cair limbah rumah tangga memberikan pengaruh nyata terhadap berat buah per 

sampel (g) tanaman mentimun. Dimana berat buah per sampel terberat dijumpai 

pada perlakuan L3 = 300 cc/liter air/tanaman yaitu 323.611 g, yang berbeda tidak 

nyata dengan perlakuan  L2 = 200 cc/liter air/tanaman yaitu 321.528 g, namun  
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berbeda nyata terhadap perlakuan L1 = 100 cc/liter air/tanaman yaitu 259.028 g, 

dan perlakuan L0 = 0 cc/liter air/tanaman yaitu 273.264 g. 

Lebih jelasnya pengaruh pemberian pupuk organik cair limbah rumah 

tangga terhadap berat buah per sampel (g) tanaman mentimun pada panen 3 dapat 

dilihat pada Gambar 11. 

 
Gambar 11. Grafik Hubungan Berat Buah per Sampel (g) Tanaman Mentimun 

Akibat Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah Rumah Tangga (L) 

pada Panen 3 

 

Grafik pada Gambar 11 di atas menunjukkan bahwa berat buah per sampel 

(g) tanaman mentimun dengan pemberian pupuk organik cair limbah rumah 

tangga membentuk hubungan linier postif dengan persamaan Ŷ = 262,326 + 0,833 

(L) dengan nilai r = 0,833. Hal ini menunjukkan bahwa berat buah persampel (g) 

bertambah berat buah dengan peningkatan pemberian kosentrasi pupuk organik 

cair limbah rumah tangga. 
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Jumlah Buah per Sampel (buah) 

Data hasil perhitungan jumlah buah per sampel (buah) tanaman mentimun 

akibat pemberian pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk organik cair limbah 

rumah tangga pada panen 1, 2, dan panen 3 disajikan pada Lampiran 17, 19, dan 

Lampiran 21. Daftar sidik ragam junlah buah per sampel (buah) tanaman 

mentimun akibat pemberian pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk organik cair 

limbah rumah tangga disajikan pada Lampiran 18, 20, dan Lampiran 22. 

Dari hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian pupuk bokashi 

kotoran sapi dan pupuk organik cair limbah rumah tangga menunjukkan pengaruh 

tidak nyata terhadap jumlah buah per sampel (buah) tanaman mentimun pada 

panen 1, 2, dan 3. 

Interaksi pemberian pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk organik cair 

limbah rumah tangga tidak memberikan pengaruh terhadap jumlah buah per 

sampel (buah) mentimun pada panen 1, 2, dan panen 3. 

Lebih jelasnya pengaruh pemberian pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk 

organik cair limbah rumah tangga terhadap jumlah buah per sampel (buah) 

tanaman mentimun dari panen 1, 2, dan panen 3 dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Rata-Rata Jumlah Buah per Sampel (buah) Tanaman Mentimun Akibat 

Pemberian Pupuk Bokashi Kotoran Sapi (S) dan Pupuk Organik Cair 

Limbah Rumah Tangga (L) pada Panen 1, 2, dan 3 

Perlakuan 
Panen 

1 2 3 

Pupuk Bokashi Kotoran Sapi (S)     

    S0 = 0.0 kg/plot (0 ton/ha) 2,2 aA 3,0 aA 3,8 aA 

S1 = 1.08 kg/plot (20 ton/ha) 3,5 aA 3,3 aA 3,9 aA 

S2 = 2.16 kg/plot (30 ton/ha) 2,5 aA 3,2 aA 4,0 aA 

S3 = 4.32 kg/plot (4 ton/ha) 2,0 aA 3,4 aA 5,8 aA 

Pupuk Organik Cair Limbah Rumah Tangga 

(L)             

L0 = 0 cc/liter air/tanaman 2,7 aA 3,1 aA 4,1 aA 

L1 = 100 cc/liter air/tanaman 2,0 aA 3,2 aA 3,5 aA 

L2 = 200 cc/liter air/tanaman 2,7 aA 3,0 aA 4,7 aA 

L3 = 300 cc/liter air/tanaman 2,8 aA 3,5 aA 5,2 aA 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang 

sama berarti berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 

pada taraf 1% (huruf besar) 

 

Berat Buah per Plot (gram) 

Data hasil penimbangan rata-rata berat buah per plot (g) tanaman 

mentimun akibat pemberian pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk organik cair 

limbah rumah tangga pada panen 1, 2, dan panen 3 disajikan pada Lampiran 23, 

25, dan Lampiran 27. Daftar sidik ragam berat buah per plot tanaman mentimun 

akibat pemberian pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk organik cair limbah 

rumah tangga disajikan pada Lampiran 24, 26, dan Lampiran 28. 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian pupuk bokashi 

kotoran sapi dan pupuk organik cair limbah rumah tangga menunjukkan pengaruh 

tidak nyata terhadap berat buah per plot (g) tanaman mentimun pada panen 1, dan 

2, namun memberikan pengaruh nyata pada panen 3. 
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Interaksi pemberian pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk organik cair 

limbah rumah tangga tidak memberikan pengaruh terhadap berat buah per plot (g) 

mentimun pada panen 1, 2, dan panen 3. 

Lebih jelasnya pengaruh pemberian pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk 

organik cair limbah rumah tangga terhadap berat buah per plot (g) tanaman 

mentimun dari panen 1, 2, dan panen 3 dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-Rata Berat Buah per Plot (g) Tanaman Mentimun Akibat Pemberian 

Pupuk Bokashi Kotoran Sapi (S) dan Pupuk Organik Cair Limbah 

Rumah Tangga (L) pada Panen 1, 2, dan 3 

Perlakuan 
Panen 

1 2 3 

Pupuk Bokashi Kotoran Sapi 

(S) 
    

    S0 = 0.0 kg/plot (0 ton/ha) 721,667 aA 1568,333 aA 1675,000 bB 

S1 = 1.08 kg/plot (20 ton/ha) 755,000 aA 1678,333 aA 1763,333 bAB 

S2 = 2.16 kg/plot (30 ton/ha) 870,000 aA 1811,667 aA 1975,000 bA 

S3 = 4.32 kg/plot (4 ton/ha) 953,333 aA 1886,667 aA 2641,667 aA 

Pupuk Organik Cair Limbah 

Rumah Tangga (L)             

L0 = 0 cc/liter air/tanaman 640,000 aA 1601,667 aA 1663,333 bA 

L1 = 100 cc/liter air/tanaman 976,667 aA 1660,000 aA 1725,000 bA 

L2 = 200 cc/liter air/tanaman 853,333 aA 1760,000 aA 2075,000 bA 

L3 = 300 cc/liter air/tanaman 830,000 aA 1923,333 aA 2591,667 aA 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang 

tidak sama berarti berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 

berbeda sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar) 

Tabel 4 tersebut di atas pada panen ke 3 bahwa pemberian pupuk bokashi 

kotoran sapi memberikan pengaruh nyata terhadap berat buah per plot (g) tanaman 

mentimun. Dimana berat buah per plot terberat dijumpai pada perlakuan S3 = 4.32 

kg/plot (40 ton/ha) yaitu 2641.667 g, yang berbeda nyata dengan perlakuan S2 = 

2.16 kg/plot (30 ton/ha) yaitu 1975.000 g, dan perlakuan S1 = 1.08 kg/plot (20 

ton/ha) yaitu 1763.333 g, namun berbeda sangat nyata terhadap S0 = 0.0 kg/plot 

(0 ton/ha) yaitu 1675.000 g. Untuk lebih jelasnya pengaruh pemberian pupuk 
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bokashi kotoran sapi terhadap berat buah per plot (g) tanaman mentimun pada 

panen 3 dapat dilihat pada Gambar 12. 

 
Gambar 12. Grafik Hubungan Berat Buah per Plot (g) Tanaman Mentimun Akibat 

Pemberian Pupuk Bokashi Kotoran Sapi (S) pada Panen 3 

Grafik pada Gambar 12 di atas menunjukkan bahwa berat buah per plot (g) 

tanaman mentimun dengan pemberian pupuk bokashi kotoran sapi membentuk 

hubungan linier postif dengan persamaan Ŷ = 1577.000 + 231.084 (S) dengan 

nilai r = 0.959. Hal ini menunjukkan bahwa berat buah per plot (g) bertambah 

berat dengan peningkatan dosis pupuk bokashi kotoran sapi. 

Pada Tabel 4 tersebut pada panen ke 3 bahwa pemberian pupuk organik 

cair limbah rumah tangga memberikan pengaruh nyata terhadap berat buah per 

plot (g) tanaman mentimun. Dimana berat buah per plot terberat dijumpai pada 

perlakuan L3 = 300 cc/liter air/tanaman yaitu 2591.667 g, yang berbeda nyata 

dengan perlakuan  L2 = 200 cc/liter air/tanaman yaitu 2075.000 g, perlakuan L1 = 

100 cc/liter air/tanaman yaitu 1725.000 g, dan perlakuan L0 = 0 cc/liter 

air/tanaman yaitu 1675.333 g. 

Lebih jelasnya pengaruh pemberian pupuk organik cair limbah rumah 

tangga terhadap berat buah per plot (g) tanaman mentimun pada panen 3 dapat 

dilihat pada Gambar 13. 
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Gambar 13. Grafik Hubungan Berat Buah per Plot (g) Tanaman Mentimun Akibat   

Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah Rumah Tangga (L) pada 

Panen 3 

Grafik pada Gambar 13 di atas menunjukkan bahwa berat buah per plot (g) 

tanaman mentimun dengan pemberian pupuk organik cair limbah rumah tangga 

membentuk hubungan linier postif dengan persamaan Ŷ = 1543.500 + 3.135 (L) 

dengan nilai r = 0.951. Hal ini menunjukkan bahwa berat buah per plot (g) 

bertambah berat dengan peningkatan pemberian kosentrasi pupuk organik cair 

limbah rumah tangga. 

Jumlah Buah per Plot (buah) 

Data hasil perhitungan rata-rata jumlah buah per plot (buah) tanaman 

mentimun akibat pemberian pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk organik cair 

limbah rumah tangga pada panen 1, 2, dan panen 3 disajikan pada Lampiran 29, 

31, dan Lampiran 33. Daftar sidik ragam jumlah buah per plot tanaman mentimun 

akibat pemberian pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk organik cair limbah 

rumah tangga disajikan pada Lampiran 30, 32, dan Lampiran 34. 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian pupuk bokashi 

kotoran sapi dan pupuk organik cair limbah rumah tangga menunjukkan pengaruh 
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tidak nyata terhadap jumlah buah per plot (buah) tanaman mentimun pada panen 

1, dan 2, namun memberikan pengaruh nyata pada panen 3. 

Interaksi pemberian pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk organik cair 

limbah rumah tangga tidak memberikan pengaruh terhadap jumlah buah per plot 

(buah) mentimun pada panen 1, 2, dan panen 3. 

Untuk lebih jelasnya pengaruh pemberian pupuk bokashi kotoran sapi dan 

pupuk organik cair limbah rumah tangga terhadap jumlah buah per plot (buah) 

tanaman mentimun dari panen 1, 2, dan panen 3 dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rata-Rata Jumlah Buah per Plot (buah) Tanaman Mentimun Akibat 

Pemberian Pupuk Bokashi Kotoran Sapi (S) dan Pupuk Organik Cair 

Limbah Rumah Tangga (L) pada Panen 1, 2, dan 3 

Perlakuan 
Panen 

1 2 3 

Pupuk Bokashi Kotoran Sapi (S)     

    S0 = 0.0 kg/plot (0 ton/ha) 5,8 aA 11,3 aA 12,3 bB 

S1 = 1.08 kg/plot (20 ton/ha) 6,0 aA 11,5 aA 13,5 bAB 

S2 = 2.16 kg/plot (30 ton/ha) 6,0 aA 12,8 aA 13,3 bA 

S3 = 4.32 kg/plot (4 ton/ha) 7,3 aA 14,8 aA 20,8 aA 

Pupuk Organik Cair Limbah Rumah Tangga 

(L)             

L0 = 0 cc/liter air/tanaman 4,8 aA 11,5 aA 12,3 bB 

L1 = 100 cc/liter air/tanaman 5,5 aA 12,3 aA 13,0 bAB 

L2 = 200 cc/liter air/tanaman 7,3 aA 13,3 aA 14,0 bA 

L3 = 300 cc/liter air/tanaman 7,5 aA 13,3 aA 20,5 aA 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang 

tidak sama berarti berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 

berbeda sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar) 
 

Tabel 5 tersebut di atas pada panen ke 3 bahwa pemberian pupuk bokashi 

kotoran sapi memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah buah per plot (buah) 

tanaman mentimun. Dimana jumlah buah per plot terbanyak dijumpai pada 

perlakuan S3 = 4.32 kg/plot (40 ton/ha) yaitu 20.8 buah, yang berbeda nyata 

dengan perlakuan S1 = 1.08 kg/plot (20 ton/ha) yaitu 13.5 buah, dan perlakuan S2 
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= 2.16 kg/plot (30 ton/ha) yaitu 13.3 buah, namun berbeda sangat nyata terhadap 

S0 = 0.0 kg/plot (0 ton/ha) yaitu 12.3 buah. Untuk lebih jelasnya pengaruh 

pemberian pupuk bokashi kotoran sapi terhadap jumlah buah per plot (buah) 

tanaman mentimun pada panen 3 dapat dilihat pada Gambar 14. 

 Gambar 14. Grafik Hubungan Jumlah Buah per Plot (buah) Tanaman Mentimun 

Akibat Pemberian Pupuk Bokashi Kotoran Sapi (S) pada Panen 3 

 

Grafik pada Gambar 14 di atas menunjukkan bahwa jumlah buah per plot 

(buah) tanaman mentimun dengan pemberian pupuk bokashi kotoran sapi 

membentuk hubungan linier postif dengan persamaan Ŷ = 11,250 + 1,951 (S) 

dengan nilai r = 0,920. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah buah per plot (g) 

bertambah lebih banyak dengan peningkatan dosis pupuk bokashi kotoran sapi. 

Pada Tabel 5 tersebut pada panen ke 3 bahwa pemberian pupuk organik 

cair limbah rumah tangga memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah buah per 

plot (g) tanaman mentimun. Dimana jumlah buah per plot terbanyak dijumpai 

pada perlakuan L3 = 300 cc/liter air/tanaman yaitu 20.5 buah, yang berbeda nyata 

dengan perlakuan L2 = 200 cc/liter air/tanaman yaitu 14.0 buah, dan perlakuan L1 

= 100 cc/liter air/tanaman yaitu 13.0 buah namun berbeda sangat nyata dengan 

perlakuan L0 = 0 cc/liter air/tanaman yaitu 12.3 buah. 
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Lebih jelasnya pengaruh pemberian pupuk organik cair limbah rumah 

tangga terhadap jumlah buah per sampel (buah) tanaman mentimun pada panen 3 

dapat dilihat pada Gambar 15. 

 

 
Gambar 15. Grafik Hubungan Jumlah Buah per Plot (buah) Tanaman Mentimun 

Akibat Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah Rumah Tangga (L) 

pada Panen 3 

Grafik pada Gambar 15 di atas menunjukkan bahwa jumlah buah per plot 

(buah) tanaman mentimun dengan pemberian pupuk organik cair limbah rumah 

tangga membentuk hubungan linier postif dengan persamaan Ŷ = 11,075 + 0.025 

(L) dengan nilai r = 0.880. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah buah per plot 

(buah) bertambah lebih banyak dengan peningkatan kosentrasi pupuk organik cair 

limbah rumah tangga. 

Diameter Buah per Sampel (cm) 

Data hasil pengukuran rata-rata diameter buah per sampel (cm) tanaman 

timun akibat pemberian pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk organik cair 

limbah rumah tangga pada panen 1, 2, dan panen 3 disajikan pada Lampiran 35, 

37, dan Lampiran 39. Daftar sidik ragam diameter buah per sampel (cm) tanaman 
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mentimun akibat pemberian pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk organik cair 

limbah rumah tangga disajikan pada Lampiran 36, 38, dan Lampiran 40. 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian pupuk bokashi 

kotoran sapi dan pupuk organik cair limbah rumah tangga menunjukkan pengaruh 

tidak nyata terhadap diameter buah per sampel (cm) tanaman mentimun pada 

panen 1, 2, dan 3. 

Interaksi pemberian pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk organik cair 

limbah rumah tangga tidak memberikan pengaruh terhadap diameter buah per 

sampel (cm) mentimun pada panen 1, 2, dan panen 3. 

Lebih jelasnya pengaruh pemberian pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk 

organik cair limbah rumah tangga terhadap diameter buah per sampel (cm) 

tanaman mentimun dari panen 1, 2, dan panen 3 dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rata-Rata Diameter Buah per Sampel (cm) Tanaman Mentimun Akibat 

Pemberian Pupuk Bokashi Kotoran Sapi (S) dan Pupuk Organik Cair 

Limbah Rumah Tangga (L) pada Panen 1, 2, dan 3 

Perlakuan 
Panen 

1 2 3 

Pupuk Bokashi Kotoran Sapi (S)     

    S0 = 0.0 kg/plot (0 ton/ha) 3,620 aA 4,276 aA 5,777 aA 

S1 = 1.08 kg/plot (20 ton/ha) 4,059 aA 4,698 aA 6,054 aA 

S2 = 2.16 kg/plot (30 ton/ha) 4,708 aA 4,699 aA 6,251 aA 

S3 = 4.32 kg/plot (4 ton/ha) 4,581 aA 4,763 aA 6,190 aA 

Pupuk Organik Cair Limbah Rumah 

Tangga (L)             

L0 = 0 cc/liter air/tanaman 3,344 aA 4,633 aA 6,070 aA 

L1 = 100 cc/liter air/tanaman 3,543 aA 4,691 aA 6,201 aA 

L2 = 200 cc/liter air/tanaman 4,450 aA 4,693 aA 6,222 aA 

L3 = 300 cc/liter air/tanaman 5,631 aA 4,419 aA 5,778 aA 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang 

tidak sama berarti berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) 

dan pada taraf 1% (huruf besar) 
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Panjang Buah per Sampel (cm) 

Data hasil pengukuran rata-rata panjang buah per sampel (cm) tanaman 

mentimun akibat pemberian pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk organik cair 

limbah rumah tangga pada panen 1, 2, dan panen 3 disajikan pada Lampiran 41, 

43, dan Lampiran 45. Daftar sidik ragam panjang buah per sampel (cm) tanaman 

mentimun akibat pemberian pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk organik cair 

limbah rumah tangga disajikan pada Lampiran 42, 44, dan Lampiran 46. 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian pupuk bokashi 

kotoran sapi dan pupuk organik cair limbah rumah tangga menunjukkan pengaruh 

tidak nyata terhadap panjang buah per sampel (cm) tanaman mentimun pada 

panen 1, dan 2, dan 3. 

Interaksi pemberian pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk organik cair 

limbah rumah tangga tidak memberikan pengaruh terhadap panjang buah per 

sampel (cm) mentimun pada panen 1, 2, dan panen 3. 

Lebih jelasnya pengaruh pemberian pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk 

organik cair limbah rumah tangga terhadap panjang buah per sampel (cm) 

tanaman mentimun dari panen 1, 2, dan panen 3 dapat dilihat pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Rata-rata Panjang Buah per Sampel (cm) Tanaman Mentimun Akibat 

Pemberian Pupuk Bokashi Kotoran Sapi (S) dan Pupuk Organik Cair 

Limbah Rumah Tangga (L) pada Panen 1, 2, dan 3 

Perlakuan 
Panen 

1 2 3 

Pupuk Bokashi Kotoran Sapi (S)     

    S0 = 0.0 kg/plot (0 ton/ha) 13,633 aA 20,680 aA 22,138 aA 

S1 = 1.08 kg/plot (20 ton/ha) 15,644 aA 19,247 aA 22,944 aA 

S2 = 2.16 kg/plot (30 ton/ha) 19,061 aA 19,942 aA 23,513 aA 

S3 = 4.32 kg/plot (4 ton/ha) 17,996 aA 23,124 aA 24,051 aA 

Pupuk Organik Cair Limbah 

Rumah Tangga (L)             

L0 = 0 cc/liter air/tanaman 14,093 aA 19,045 aA 23,137 aA 

L1 = 100 cc/liter air/tanaman 13,726 aA 19,317 aA 23,422 aA 

L2 = 200 cc/liter air/tanaman 17,662 aA 21,594 aA 23,692 aA 

L3 = 300 cc/liter air/tanaman 20,853 aA 23,037 aA 22,396 aA 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang 

tidak sama berarti berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) 

dan pada taraf 1% (huruf besar) 
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PEMBAHASAN 

Respon Pemberian Pupuk Bokashi Kotoran Sapi Terhadap Pertumbuhan 

dan Produksi Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L.) 

 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian pupuk bokashi 

kotoran sapi tidak memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman per sampel 

(cm), jumlah buah per sampel (buah), diameter buah per sampel (cm) dan panjang 

buah per sampel (cm) namun memberikan pengaruh terhadap berat buah per 

sampel (g), berat buah per plot (g) dan jumlah buah per plot (buah). 

Pertumbuhan tinggi tanaman mentimun menunjukan lamban terhadap 

pertumbuhan tanaman mentimun. Pada dosis tersebut unsur hara makro N, P dan 

K tidak tersedia sehingga menyebabkan anak daun menjadi kuning dan tidak 

terjadi adanya fotosintesis pada pertumbuhan tinggi tanaman mentimun yang 

terjadi (Tetelay, 2018). 

Pramitasari et al., (2016), menyatakan bahwa bila nitrogen diberikan 

dalam jumlah yang cukup pada tanaman, kebutuhan akan seperti fosfor meningkat 

untuk mengimbangi laju pertumbuhan tinggi tanaman dengan cepat, dimana 

ketersediaan unsur hara yang terdapat dalam kompos tidak lebih maupun 

kekurangan sehingga pertumbuhan tanaman lebih cepat dan optimal (Dani, 2014). 

Salah satu kelemahan pupuk bokashi kotoran sapi adalah kandungan hara 

yang rendah serta pengaruh terhadap tanaman sangat lamban. Tanaman mentimun 

membutuhkan tanah yang subur, gembur, banyak mengandung humus, tidak 

menggenang dan memiliki pH 6 – 7 agar menghasilkan produksi yang tinggi dan 

kualitas yang baik (Sriyanto, 2015). 
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Respon pemberian pupuk bokashi kotoran sapi memberikan pengaruh 

nyata pada berat buah per sampel (g).  Hal ini sesuai dengan pernyataan (Novizan, 

2011) Kotoran sapi adalah produk buangan dari saluran pencernaan hewan yang 

berupa feses yang mengandung nitrogen yang sangat tinggi, kotoran memiliki 

kandungan kimia berupa : Nitrogen 0,4- 1%, Fosfor 0,2 -0,5%, Kalium 0,1-1,5%, 

Kadar Air 85,-92% dan beberapa unsur hara lainya (Ca, Mg, Mn, Fe, Cu, Zn) 

(Dewi et al., 2017). 

Berat buah sangat ditentukan oleh lingkaran dan panjang buah. Semakin 

besar lingkaran dan semakin panjang buah, maka berat buah akan lebih tinggi. 

Sebaliknya semakin kecil lingkaran dan semakin pendek buah, maka berat buah 

akan rendah. Disamping itu varietas, kesuburan tanah dan keadaan air juga sangat 

berpengaruh. Menurut Suryatna (2010) berat buah sangat dipengaruhi oleh 

varietas, umur, kesuburan tanah, dan keadaan air. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Gardner et al., (2011) mengemukakan 

bahwa permukaan luas daun yang luas dan datar memungkinkan tanaman untuk 

menangkap cahaya semaksimal mungkin per satuan volume, laju fotosintesis 

tanaman ditentukan oleh besarnya luas daun dari tanaman tersebut. Semakin besar 

luas daun maka cahaya matahari yang terserap semakin optimal, yang nantinya 

digunakan untuk meningkatkan laju fotosintesis. 

Respon pemberian pupuk bokashi kotoran sapi memberikan pengaruh 

yang tidak nyata pada jumlah buah per sampel (buah). Pupuk majemuk lengkap 

dalam bentuk pupuk Phonska dapat meningkatkan proses fisiologis yang 

berakibat pada peningkatan produk yang dihasilkan pada tanaman mentimun 
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diekspreskan pada bagian generatif, yaitu buah, baik jumlah buah yang dapat 

terbentuk maupun ukurannya (Suwarno et al., 2013). 

Hal ini kemungkinan disebabkan oleh pemberian pupuk kandang sapi 

yang dicampurkan sebagai media tanam. Kandungan bahan organik yang pada 

media tanam yang telah dicampur pupuk kandang sapi tersebut tidak cukup 

meningkatkan ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman mentimun 

(Nurhayati, 2012). 

Respon pemberian pupuk bokashi kotoran sapi memberikan pengaruh 

nyata pada berat buah per plot (g). Menurut (Dewi, 2012). Pengomposan adalah 

proses penguraian bahan-bahan organik secara biologis oleh mikroba-mikroba 

yang memanfaatkan bahan organik sebagai sumber energi. Proses pengomposan 

yang terjadi secara alami berlangsung lama dan lambat). (Dewi, 2012). 

Unsur ini diserap oleh akar tanaman (ion HPO4 2- atau H2PO4 - terutama 

bergerak menuju akar karena difusi) kemudian ditransportasikan ke seluruh 

tanaman terutama batang untuk pembentukan cabang, bunga dan buah. Setelah 

buah terbentuk unsur ini juga berperan dalam berat buah untuk membentuk 

protein, mineral dan karbohidrat di dalam buah, berat buah adalah merupakan 

petunjuk adanya hasil fotosintesis yang disimpan dalam daging buah dan bagian-

bagian penyusun buah lainnya (Novizan, 2011). 

Respon pemberian pupuk bokashi kotoran sapi memberikan pengaruh 

nyata pada jumlah buah per plot (buah). Salah satu faktor yang penting dalam 

usaha budidaya yang menunjang keberhasilan hidup dan produksi suatu tanaman 

adalah masalah pemupukan. Pupuk adalah material yang ditambahkan ke tanah 

atau tajuk tanaman dengan tujuan untuk melengkapi ketersedian unsur hara. 
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Selain itu, Rosmarkam dan Yuwono (2011) menyampaikan bahwa unsur 

hara yang tersedia dalam media tanam yang mampu diserap tanaman dengan 

jumlah yang tepat dan seimbang mampu meningkatkan pembentukan buah, 

akibatnya jumlah buah lebih banyak dan berpengaruh pada berat buah, yaitu berat 

buah menjadi tinggi. 

Hal ini sesuai dengan pendapat (Iskandar, 2014) bahwa jumlah dan berat 

tanaman sangat menentukan hasil produksi suatu tanaman karena jumlah buah 

dengan berat buah yang tinggi mengindikasikan bahwa terpenuhinya kebutuhan 

unsur hara pada tanaman tersebut dengan baik. Selain itu, hasil produksi tanaman 

yang diperoleh dari hasil perkalian antara jumlah buah dan berat buah tanaman 

tersebut (Iskandar, 2014). 

Respon pemberian pupuk bokashi kotoran sapi memberikan pengaruh 

yang tidak nyata pada diameter buah per sampel (cm). Hal ini terjadi karna adanya 

berbagai unsur hara didalam tanah yang merangsang pertumbuhan serta produksi 

tanaman mentimun. Peranan pupuk kotoran sapi terhadap sifat biologi tanah 

diantaranya menyediakan makanan dan tempat hidup (habitat) untuk organisme 

(termasuk microba tanah), menyediakan energi untuk proses-proses biologi tanah 

dan memberikan kontribusi pada daya tanah pada sifat kimia tanah, bahan organik 

berperan dalam meningkatkan ketersediaan hara, penting untuk daya pulih tanah 

akibat perubahan pH tanah dan menyimpan cadangan hara penting khsusnya N 

dan K (Safitri, 2017). 

Kompos juga merupakan salah satu pupuk organik yang digunakan para 

pertanian untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik penggunaan pupuk 

kompos dapat memperbaiki sifat fisik tanah dan mikrobiologi tanah.kompos 
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kotoran sapi mempunyai kadar serat yang cukup tinggi seperti selulosa, hal ini 

terbukti dari hasil pengukuran parameter C/N rasio yang cukup tinggi > 40. 

Disamping itu pupuk ini juga mengandung unsur hara makro dan juga 

mengandung unsur mikro esensial lainnya (Irfan et al., 2010). 

Respon pemberian pupuk bokashi kotoran sapi memberikan pengaruh 

yang tidak nyata pada panjang buah per sampel (cm). Hal ini dikarenakan pada 

fase pertumbuhan buah unsur hara yang terdapat pada bokashi kotoran sapi sudah 

tersedia bagi bagi tanaman. Sehingga unsur – unsur yang ada seperti N, P dan K. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Ghani (2012), menyatakan bahwa 

pemupukan N mengakibatkan meningkatnya panjang buah dan diameter buah 

mentimun. Dengan adanya nitrogen yang tersedia maupun yang diberikan dalam 

bentuk pupuk berpengaruh terhadap proses fotosintesis yang dapat merubah 

karbohidrat menjadi protein, sehingga pertumbuhan akan lebih efektif termasuk 

dalam penambahan panjang buah dan diameter buah. 

. Batas yang normal intensitas cahaya akan memberikan pengaruh yang 

baik terutama pada pembentukan warna buah yang diperlukan tanaman mentimun 

yakni 60%. Kelembapan udara yang dibutuhkan untuk tanaman mentimun 

berkisar 50% - 85% lahan penanaman harus subur, air tanahnya tidak 

menggenang dan pH tanah 5-7 (Arsyad, 2010). 

Bokasi feses sapi dapat memberikan manfaat dalam menyediakan unsur 

hara makro maupun unsur hara mikro bagi tanaman, dapat, memperbaiki struktur 

tanah, memperbaiki fisik tanah, menggemburkan tanah, sehingga mempermudah 

pertumbuhan akar pada tanaman dalam penyerapan unsur dan hara (Efendi et al., 

2017). 
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Respon Pemberian POC Limbah Rumah Tangga Terhadap Pertumbuhan 

dan Produksi Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L.) 

 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair 

limbah rumah tangga tidak memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman per 

sampel (cm), jumlah buah per sampel (buah), diameter buah per sampel (cm) dan 

panjang buah per sampel (cm) namun memberikan pengaruh terhadap berat buah 

per sampel (g), berat buah per plot (g) dan jumlah buah per plot (buah). 

Respon pemberian pupuk organik cair limbah rumah tangga memberikan 

pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman (cm). Hal ini menyebabkan 

pertumbuhan yang lambat terjadi pada kadar pupuk 100% disebabkan karena 

kadar pupuk yang diberikan berlebihan sehingga menyebabkan pH tanah masam. 

Tanaman yang diberi pupuk dengan dosis berlebihan akan merusak tanaman, 

bahkan menyebabkan kematian. Menurut Hidayat (2013), jika unsur hara tidak 

tersedia maka pertumbuhan tanaman akan terhambat dan produksinya menurun. 

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan perlakuan pupuk organik cair limbah 

rumah tangga tidak nyata pada beberapa parameter, diduga salah satu faktor yang 

menyebabkan hal tersebut adalah pH pupuk organik cair limbah rumah tangga 

yang terlalu asam karena mengandung nenas dan pepaya yang memiliki kadar 

asam yang lumayan tinggi. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa pemberian konsentrasi 

POC limbah rumah tangga tidak memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman. Pertumbuhan tanaman membutuhkan unsur nitrogen dalam jumlah yang 

banyak. Unsur N berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan tinggi dan daun 

(Nugroho, 2015). 
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Apabila unsur N cukup tersedia dalam tanah maka proses fotosintesis akan 

berjalan lancar dan fotosintat akan meningkat sehingga panjang tanaman dapat 

dipercepat. Hasil fotosintesis tersebut digunakan sebagai sumber energi untuk 

memelihara kehidupan tanaman seperti akar, batang, dan daun, serta 

diakumulasikan dalam biji maupun buah (Marlina, et al., 2015) 

Respon pemberian pupuk organik cair limbah rumah tangga memberikan 

pengaruh nyata pada berat buah per sampel (g). Hal tersebut menunjukkan adanya 

indikasi pertambahan volume atau ukuran dari produksi tanaman tersebut, seperti 

buah yang semakin memanjang, semakin berat dan semakin besar sehingga 

diameter secara otomatis ikut besar, menjelaskan bahwa pertumbuhan tanaman 

ditandai dengan meningkatnya volume berupa perkembangan ukuran dan 

diameter buah, berat buah, serta parameter lainnya. Bobot buah per tanaman dapat 

dipengaruhi oleh panjang buah dan volume buah. Panjang buah dan volume buah 

yang semakin meningkat akan meningkatkan bobot buah per tanaman. 

Peningkatan volume buah juga berhubungan dengan pertumbuhan buah 

(Puspitasari, 2014). 

Pertumbuhan buah membutuhkan unsur hara yang banyak sehingga terjadi 

mobilisasi dan transpor dari bagian vegetatif ke perkembangan buah dan biji. Oleh 

karena itu, kebutuhan unsur hara tanaman mentimun selama fase pertumbuhan 

buah yang tercukupi akan menghasilkan buah yang besar (Bahri, 2011). 

Respon pemberian pupuk organik cair limbah rumah tangga memberikan 

pengaruh yang tidak nyata pada jumlah buah per sampel (buah). Faktor-faktor 

yang mempengaruhi petumbuhan tanaman adalah tidak tersedianya unsur hara 

yang cukup, bahan organik, air, dan aerasi dalam tanah. Pertumbuhan jumlah 
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buah dapat dipengaruhi oleh unsur kalium dalam POC kulit nanas dan pepaya. 

Kalium merupakan unsur hara makro yang mendukung pertumbuhan dan 

memperbaiki kualitas buah. Translokasi fotosintat ke buah dipengaruhi oleh unsur 

kalium (Neliyati, 2012). 

Respon pemberian pupuk organik cair limbah rumah tangga memberikan 

pengaruh nyata pada berat buah per plot (g). Pertumbuhan tanaman membutuhkan 

unsur nitrogen dalam jumlah yang banyak. Unsur N berfungsi untuk 

meningkatkan pertumbuhan batang dan daun (Nugroho, 2015). 

Respon pemberian pupuk organik cair limbah rumah tangga memberikan 

pengaruh nyata pada jumlah buah per plot (buah). Secara umum limbah rumah 

tangga mengandung banyak nutrisi yaitu N (Nitrogen), P (Phosforus) dan K 

(Kalium) yang merupakan komponen penyusun pupuk organik untuk 

mempercepat pertumbuhan buah (Hapsari dan Welasi, 2013). 

Respon pemberian pupuk organik cair limbah rumah tangga memberikan 

pengaruh yang tidak nyata pada diameter buah per sampel (cm). Pertumbuhan 

buah seperti diameter buah dapat dipengaruhi oleh unsur kalium dalam POC kulit 

nanas dan pepaya. Kalium merupakan unsur hara makro yang mendukung 

pertumbuhan dan memperbaiki kualitas buah. Pupuk organik cair kaya fosfat 

dapat memperbaiki tingkat kesuburan tanah dan memiliki kandungan unsur hara 

yang tinggi sehingga sifat fisik seperti permeabilitas, porositas, struktur serta daya 

mengikat air akan lebih baik (Roidah, 2013). 

Respon pemberian pupuk organik cair limbah rumah tangga memberikan 

pengaruh yang tidak nyata pada panjang buah per sampel (cm). Panjang buah 

yang semakin meningkat akan meningkatkan bobot buah per tanaman. 
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Peningkatan volume buah juga berhubungan dengan pertumbuhan buah 

(Puspitasari, Y. D., dan N. Aini., 2014). 

Menurut (Sofyan, 2012) Limbah rumah tangga adalah limbah yang terdiri 

dari dari sampah yang mudah membusuk, seperti sisa-sisa bahan makanan, 

sayuran dan kulit buah-buahan yang dibuang dan tidak dimanfaatkan lagi. 

Sehingga bisa dimanfaatkan dan diolah menjadi pupuk kompos cair. Pengolahan 

limbah rumah tangga menjadi pupuk kompos cair yang akan diteliti yaitu limbah 

sayuran (sawi, kol, tauge, kangkung dan tomat) dan kulit buah (pisang dan nanas). 

Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Damanik (2011) yakni secara umum 

kebutuhan tanaman akan pupuk ditentukan oleh macam bagian-bagian tanaman 

atau produksi yang diharapkan. Produksi tanaman yang diharapkan dalam bentuk 

panenan berbeda-beda. Misalnya tanaman yang diusahakan untuk diambil 

daunnya, seperti tanaman sayur-sayuran, atau tanaman yang diambil bagian 

vegetatifnya memerlukan pupuk yang banyak mengandung Nitrogen. 

Interaksi Respon Pemberian Pupuk Bokashi Kotoran Sapi dan POC Limbah 

Rumah Tangga Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Mentimun 

(Cucumis sativus L.) 

 

Hasil analisis secara statistik diketahui bahwa interaksi antara pemberian 

pupuk bokashi kotoran sapi dan POC limbah rumah tangga terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) berpengaruh tidak nyata 

terhadap parameter tinggi tanaman per sampel (cm), berat buah per sampel (g), 

jumlah buah per sampel (buah), berat buah per plot (g), jumlah buah per plot 

(buah), diameter buah per sampel (cm) dan panjang buah per sampel (cm) hal ini 

diduga perlakuan pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk organik cair limbah 

rumah tangga memiliki unsur hara yang rendah selain itu pada pupuk bokashi sapi 
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memiliki C/N yang tinggi. Hasil penelitian (Susanto, 2014) menyatakan bahwa 

tingginya C/N pada bahan organik mengindikasikan bahwa bahan belum dapat 

diaplikasikan karena proses dekomposisi belum terjadi sempurna. Nilai rasio C/N  

kotoran sapi >30, yaitu 47,34 yang berarti kotoran sapi harus dikomposkan 

terlebih dahulu sebelum digunakan sebagai pupuk pada tanaman. Pupuk yang 

telah matang memiliki ciri-ciri, yaitu berwarna coklat tua hingga hitam, remah,  

memiliki suhu ruang dan tidak berbau (Salim, 2012). 

Interaksi perlakuan antara jenis pupuk bokashi kotoran sapi dan dosis 

pupuk organik cair limbah rumah tangga tidak memberikan hasil yang nyata, hal 

ini diduga bahwa masing – masing dari level faktor perlakuan tidak saling 

berinteraksi. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Pemberian pupuk bokashi kotoran sapi menunjukkan pengaruh tidak nyata 

terhadap parameter tinggi tanaman per sampel (cm), jumlah buah per sampel 

(buah), diameter buah per sampel (cm) dan panjang buah per sampel (cm) tetapi 

pengaruh nyata terhadap parameter berat buah per sampel (g), berat buah per plot 

(g) dan jumlah buah per plot (buah). 

Pemberian pupuk organik cair limbah rumah tangga menunjukkan 

pengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman per sampel (cm), jumlah 

buah per sampel (buah), diameter buah per sampel (cm) dan panjang buah per 

sampel (cm) tetapi pengaruh nyata terhadap parameter berat buah per sampel (g), 

berat buah per plot (g) dan jumlah buah per plot (buah). 

Interaksi pemberian pupuk bokashi kotoran sapi dan pupuk organik cair 

limbah rumah tangga pada tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) menunjukkan 

pengaruh berbeda tidak nyata pada semua parameter tinggi tanaman per sampel 

(cm), berat buah per sampel (g), jumlah buah per sampel (buah), berat buah per 

plot (g), jumlah buah per plot (buah), diameter buah per sampel (cm) dan panjang 

buah per sampel (cm). 
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Saran 

Disarankan pada saat membudidayakan tanaman mentimun sebaiknya 

pupuk bokashi kotoran sapi dengan dosis S3 (4.32 kg/plot) dan pupuk organik cair 

limbah rumah tangga dengan kosentrasi L3 (300 cc/liter air/tanaman).   
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